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ABSTRACT

This research aims to measure the magnitude of the effect of work motivation on
elementary school teacher performance in Sambeng Subdistrict, Lamongan
Regency. The instrument in the form of a questionnaire was used as a tool to detect
90 elementary school respondents in Sambeng District, Lamongan Regency. Data
collection is carried out within a period of 2 months, namely March to April 2018.
The results showed that the variable work motivation on teacher performance had
a positive and significant effect on the effect of 0.805. The effective contribution of
work motivation is 0.512 with a significance value of 0.000 less than 0.05 whose
results have proven that there is a linear relationship between work motivation (X)
on Teacher Performance (Y). From the results of the study it can be concluded that
Work Motivation is very influential on the work performance of elementary school
teachers in Sambeng Subdistrict, Lamongan Regency. This is evidenced by the
results of data analysis which shows that the average value (Mean) of work
motivation reaches 80.33 with a standard deviation of 1.842 which includes high
gualifications. Future expectations of the Lamongan regency government are more
serious to pay attention to motivational factors. Work to improve the performance of
elementary school teachers in Sambeng District, Lamongan Regency.

Keywords: Work Motivation, Performance and Teacher Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru SD di Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. Instrumen berupa
angket digunakan sebagai alat untuk mendeteksi 90 responden SD di Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan. Pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu
2 bulan yaitu bulan Maret sampai dengan April 2018. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja terhadap kinerja guru berpengaruh positif dan
signifikan dengan pengaruh sebesar 0,805. Sumbangan efektif motivasi kerja
sebesar 0,512 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang hasilnya
terbukti ada hubungan linier antara motivasi kerja (X) terhadap Kinerja Guru (Y).
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja sangat berpengaruh
terhadap prestasi kerja guru SD di Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. Hal
ini dibuktikan dengan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata
(Mean) motivasi kerja mencapai 80,33 dengan standar deviasi 1,842 yang termasuk
kualifikasi tinggi. Harapan ke depan pemerintah Kabupaten Lamongan lebih serius
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memperhatikan faktor motivasi. Upaya peningkatan kinerja guru SD di Kecamatan

Sambeng Kabupaten Lamongan.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Prestasi dan Kinerja Guru

A.Pendahuluan

Tugas seorang pendidik tidaklah
mudah, selain menjadi seorang
pendidik, guru juga harus menjadi
manajer yang akan mengatur segala
sesuatu yang berhubungan dengan
administrasi pembelajaran di dalam
kelas. Mulai dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembela-
jaran, pengorganisasian pembelaja-
ran, pengendalian pembelajaran, dan
evaluasi atau penilaian pembelajaran
yang harus dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Jika
seorang guru tidak memiliki
profesionalitas yang tinggi maka,
kinerja yang diciptakan tidak akan

berjalan secara optimal.

Salah satu yang mempengaruhi
kinerja guru adalah faktor motivasi
kerja yang dimiliki oleh masing-
masing guru. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Siagian (2012:2). Prestasi
kerja seseorang dalam organisasi
sangat tergantung pada motivasinya.
Motivasi adalah dorongan dasar yang
menggerakkan seseorang bertingkah
laku. Dorongan ini berada pada diri

sesorang yang menggerakkan untuk

melakukan sesuatu yang sesuai

dengan dorongan dalam dirinya.

Aspek kinerja ini berhubungan
dengan motivasi yang dimiliki oleh
seseorang. Seperti yang dikemu-
kakan oleh Mc Daniel (2000) dalam
Uno dan Lamatenggo (2012:62).
Kinerja adalah interaksi antara
kemampuan seseorang dengan
motivasinya. Menurut pendapat ini,
kinerja  merupakan  penjumlahan
antara kemampuan dan motivasi kerja
yang dimiliki seseorang. Individu yang
tidak termotivasi hanya akan membe-
rikan upaya minimum dalam pekerja-
annya. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi merupakan komponen yang
penting di dalam kinerja kerja individu.
Kesimpulannya  adalah  motivasi
memiliki keterkaitan dengan perilaku

dan kinerja seseorang.

Dari hasil studi pendahuluan
yang dilaksanakan pada hari Selasa,
2 Januari 2018 di Kantor Unit
Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan
Kecamatan Sambeng yang dilakukan
dengan pengawas sekolah dasar.
Karsan, S.Pd, M.Pd
diketahui

(selaku

pengawas), beberapa
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kepala sekolah dan guru SD yang
berada di Kecamatan Sambeng
kinerja  guru  belum  maksimal
penyebabnya diduga karena
kepuasan kerja dan motivasi yang
dimiliki guru beragam dan kadang
berubah-ubah sesuai dengan kondisi
masing-masing individu. Permasala-
han yang muncul mengenai kinerja
guru diantaranya: (1) perencanaan
pembelajaran belum dibuat secara
optimal karena RPP dan perangkat
pembelajaran masih ada yang copy
paste dari Kementrian Pendidikan
Nasional;(2) dalam pelaksanaan
pembelajaran beberapa guru belum
menggunakan berbagai pendekatan;
(3) dalam pelaksanaan pembelajaran
beberapa guru belum menggunakan
berbagai media dan  sumber
pembelajaran; (4) berdasarkan data
laporan pengawas, penilaian pembe-
lajaran dan administrasi guru kelas
belum tersusun secara lengkap.
Permasalahan yang disampaikan oleh
beberapa kepala sekolah yang telah
diwawancarai bahwa kinerja guru
sudah dapat dikatakan baik namun,
belum maksimal sehingga kinerja guru

perlu ditingkatkan.

Disamping permasalahan diatas

hubungan antara kepala sekolah

dengan guru, kepala sekolah dengan
tenaga kependidikan, guru dengan
tenaga kependidikan dan warga
sekolah masih ada kesenjangan
akbiatnya komunikasi dan kerjasama
dalam lembaga tersebut kurang
terjalin, sehingga ada beberapa
program Kkerja yang seharusnya
terselesaikan secara optimal dan
tepat waktu tidak berjalan dengan
baik. Sementara itu pada keadaan
guru — guru SD di Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan
ditengarahi adanya ketidak puasan
guru dalam motivasi, dan kinerja yang
diberikan lembaga pemerintahan
daerah, indikasi tersebut dapat dilihat
dari fenomena angka  mutasi
berdasarkan buku kerja mencapai 27

% pada tahun sebelumnya.

Dari latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, maka muncul
hipotesis bahwa kinerja guru Sekolah
Dasar perlu ditingkatkan agar kualitas
kinerjanya bisa lebih optimal. Untuk
dapat memaksimalkan mutu kinerja-
nya, guru dituntut untuk mempunyai
motivasi yang tinggi dalam melaksa-
nakantugas pokok dan fungsinya
sebagai tenaga pendidik. Untuk
mengetahui secara pasti hipotesis
tertarik  untuk

tersebut, peneliti
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meneliti secara langsung kinerja guru
khususnya guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan. Oleh karena itu, peneliti
mencoba  melakukan penelitian
dengan judul penelitian: Pengaruh
Motivasi Guru Terhadap Kinerja Di
Sekolah Dasar Kecamatan Sambeng

Kabupaten Lamongan.

Tujuan penelitian untuk
mengetahui adakah pengaruh posistif
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan.
Pengaruh positif ini berarti bahwa
jika Motivasi kerja tinggi semakin

baik maka kinerja guru meningkat.

Kinerja guru mempunyai
spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat
dilihat dan  diukur

spesifikasi atau kriteria kompetensi

berdasarkan

yang harus dimiliki oleh setiap guru.
Berkaitan dengan kinerja guru, wujud
perilaku yang dimaksud adalah
kegiatan guru  dalam  proses
pembelajaran. Kinerja guru dapat
dilihat saat dia melaksanakan
interaksi belajar mengajar di kelas
termasuk persiapannya baik dalam
bentuk program semester maupun
persiapan mengajar. Indikator kinerja

guru terletak pada kompetensi-

kompetensi yang dimiliki oleh seorang
guru. Kompetensi yang menjadi
prasyarat tersebut meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional. Kinerja guru
merupakan hasil pekerjaan atau
prestasi kerja yang dilakukan oleh
seorang guru berdasarkan kemam-
puan mengelola kegiatan belajar
mengajar, yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembela-
jaran, evaluasi pembelajaran dan
membina hubungan antar pribadi
(interpersonal) dengan siswanya.
Faktor-faktor  yang menentukan
tingkat kinerja guru dapat disimpulkan
antara lain: (1) tingkat kesejahteraan
(reward system); (2) lingkungan atau
iklim kerja guru; (3) desain karir dan
jabatan guru; (4) kesempatan untuk
berkembang dan meningkatkan diri;
(5) motivasi atau semangat kerja; (6)
pengetahuan; (7) keterampilan dan;

(8) karakter pribadi guru.

Motivasi adalah sebagai suatu
kondisi di dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. Jadi
motivasi kerja merupakan kondisi

psikologis yang mendorong seseo-
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rang melakukan usaha menghasilkan
sesuatu sehingga dapat tercapai
suatu tujuan. Motivasi sangat perpe-
ngaruh dalam memupuk perkem-
bangan jenjang karir dan keberhasilan
seorang guru dalam bidang kerja yang
digelutinya, guru yang memiliki
motivasi untuk mencapai prestasi
akan menunjukan hasil yang balik.
Guru yang memiliki motivasi untuk
berprestasi cenderung tidak puas
akan pekerjaan yang hanya sekedar
selesai, melainkan pekerjaan itu harus
menghasilkan sesuatu sesuai tujuan
serta memiliki nilai lebih, guru yang
memiliki motivasi memilki dorongan
dan keinginan untuk mencapai
sesuatu, karena ada kekuatan yang
mendorong timbul dari dalam maupun
dari luar pribadinya, motivasi tersebut
merupakan penggerak utama yang
bersumber dari dalam atau luar dirinya
untuk berbuat dan memperlihatkan
tingkat kinerja dan produktivitas
sesuai standar yang dipahami dan
berlaku dalam pekerjaan. Macam
motivasi itu ada dua yaitu motivasi
intrinsik dan  ektrinsik.  Motivasi
intrinsik adalah motivasi dari dalam
sedangkan motivasi ektrinsik adalah
motivasi dari luar. Faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja guru

diantaranya desakan, motif, adanya

hasrat dan keinginan untuk melaku-
kan kegiatan, adanya dorongan dan
melakukan

kebutuhan kegiatan,

adanya harapan dan cita-cita,
penghargaan dan penghormatan atas
diri, dan adanya kegiatan yang
menarik.  Motivasi  kerja  guru
memberikan fungsi mendorong guru
untuk bertindak, menentukan arah
perbuatan, menyeleksi perbuatan,
dan penggerak pada diri guru dalam
mencapai tujuan. Motivasi kerja guru
merupakan dorongan untuk senan-
tiasa mengerjakan pekerjaan sesuai
dengan rencana. Motivasi kerja
membuat guru menyelesaikan peker-
jaan tepat waktu sesuai rencana dan
tujuan yang telah ditentukan sebelum-
nya. Berdasarkan beberapa pendapat
para ahli di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa motivasi kerja guru
adalah dorongan bagi seorang guru
untuk menggerakkan dan mengarah-
kan guru melakukan pekerjaan sesuai
dengan rencana guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
Penelitian mengenai kinerja guru
yang berhubungan dengan motivasi
kerja sebelumnya telah banyak
dilakukan oleh para peneliti terdahulu.
Hasil penelitian yang relevan tersebut
dapat dijadikan gambaran penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti.
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Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Yusra Abbas (2013) dari
Universitas Muhammadiyah Maluku
Utara dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul Motivasi Intrinsik, Motivasi
Ekstrinsik dan Kinerja Guru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1)
motivasi intrinsik memiliki pengaruh
yang signifikan dengan kinerja guru,
(2) terdapat hubungan yang positif
antara motivasi ekstrinsik dengan
kinerja guru. (3) terdapat hubungan
positif ~ yang  signifikan  antara
kompetensi dengan Kkinerja guru
(Sukrapi, Multi act. all.: 2013).

Pujiyanti dan Isroah (2012) dari
Universitas Negeri Yogyakarta dalam
jurnal penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin
Kinerja Terhadap Kinerja Guru SMA
Negeri 1 Ciamisll. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
yang ditunjukkan dengan nilai rxly=
0,675, r2 sebesar 0,456, thitung >
ttabel vyaitu: 7,085 > 1,671, (2)
Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Guru yang ditunjukan dengan
nilai rx2y = 0,892, r2 sebesar 0,795

thitung > ttabel yaitu: 15,268 > 1,671
dengan; 3) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja secara bersama-sama
terhadap
ditunjukkan dengan Ry(1,2) = 0,938,
R2 sebesar 0,880, dan Fhitung >
Ftabel yaitu: 216,172 > 3,51 (Priyatno,
&Duwi: 2010).

Kinerja  Guru  yang

Berdasarkan kajian teori
didepan, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan memotivasi guru
memberikan dorongan untuk bergerak
kearah kinerja yang tinggi.Sangat
berpengaruh terhadap kinerja
guru.Motivasi dan kinerja memiliki
hubungan positif, artinya apabila guru
yang memiliki motivasi tinggi akan
cenderung memiliki kinerja yang
tinggi.

B. Metode Penelitian

Pada bagian metodologi
penelitian, akan dijelaskan mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan metode
yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode yang digunakan yaitu: (A)
desain penelitian; (B) populasi dan
sampel; (C) teknik pengumpulan data;
(D) instrumen penelitan dan; (E)
metode  analisis data. Uraian

selengkapnya ialah sebagai berikut.
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Desain penelitian meliputi
pendekatan, jenis dan gambaran
desain  penelitan  yang  akan
dilaksanakan. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif.
Penelitain kuantitatif adalah penelitian
yang data penelitiannya berupa
angka-angka dan analisis mengguna-
kan statistik.

Metode penelitian ini berlandas-
kan pada filsafat positivisme, diguna-
kan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data Dbersifat kuantitatif/-
statisktik, dengan tujuan untuk
menguiji

ditetapkan (Sugiyono 2014:11).

hipotesis yang telah

Jenis  penelitiannya  adalah
penelitian desktiptif. Menurut Dantes
(2012:51) penelitaian deskriptif adalah
suatu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu fenomena/-
peristiwva secara sistematis sesuai
dengan apa adanya. Sedangkan
menurut (Syukri: 2008:2.23) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang
ditujukan  untuk menggambarkan
fenomena yang berlangsung pada
saat ini atau lampau. Penelitian
deskriptif dapat diklasifikasikan dalam

beberapa jenis. Dalam penelitian ini

menggunakan penelitian deskriptif
jenis penelitian survei. Penelitian
suvei adalah penelitian  untuk

mendapatkan gambaran tentang
fakta-fakta dari gejala  seperti
pendapat masyarakat, keadaan
sosial, ekonomi, politik, sikap serta
karakteristik demografi dari suatu
kelompok individu

2013:14). Menurut Kerlinger dalam

(Suprapto

(Sugiyono: 2014:12) menyatakan
bahwa penelitan survei adalah
penelitan yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi
tersebut, untuk menemukan kejadian-
kejadian  relatif, distribusi  dan
hubungan-hubungan antar variabel
sosiologis maupun psikologis. Tujuan
utama survei adalah mengetahui
gambaran umum karakteristik dari
populasi (Syukri: 2008).

Dalam penelitian ini variable
motivasi kerja sebagai variable bebas
yang akan diteliti pengaruhnya
terhadap kinerja guru. Jika dirinci
pengaruh motivasi terhadap kinerja
guru di  Kecamatan Sambeng
Kabupaten Lamongan.

Teknik  pengumpulan data
merupakan cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data-
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data penelitian dari sumber data
(subyek maupun sampel penelitian).
Teknik pengumpulan data merupakan
suatu kewajiban, karena teknik
pengumpulan data ini nantinya
digunakan sebagai dasar untuk
instrumen

menyusun penelitian.

Instrumen  penelitian  merupakan
seperangkat peralatan yang akan
digunakan oleh peneliti  untuk
mengumpulkan data-data penelitian
(Kristanto, 2018). Pengumpulan data
merupakan tahapan yang sangat
penting dalam sebuah penelitian.
Teknik pengumpulan data yang benar
akan menghasilkan data yang
memiliki  kredibilitas  tinggi, dan
sebaliknya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini
yaitu teknik wawancara, angket dan

dokumentasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil deskripsi terhadap kinerja
guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan dapat diketahui secara
keseluruhan motivasi kerja
mempunyai rata-rata 80.0333 dengan
kategori sangat tinggi/sangat setuju.
sekolah  telah

Dimana kepala

melaksanakan kepemimpinan dengan
baik.

Berdasarkan hasil uji regresi
variable motivasi kerja terhadap
kinerja. guru dalam  penelitian
diperoleh nilai 0,512 dan pada
koefisien korelasi t sebesar 11,641
serta diperoleh nilai  Unstandrt
Coefficients B yang ditunjukkan
14,868

signifikansi

dengan angka sebesar
dengan tingkat
(probabilitas) sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 artinya ada
hubungan antara motivasi Kkerja

dengan kinerja guru.

Seperti yang telah dikemukakan
di atas, teori ini paling banyak
digunakan jika dibandingkan dengan
teori lainnya. Menurut teori ini
kebutuhan manusia yang tidak
terpuaskan adalah dasar dari motivasi
melakukan berbagai
(Jamaris: 2013:172). Teori Maslow

yang mendasarkan pada kebutuhan

kegiatan

manusia mulai dari yang paling dasar
hingga paling tinggi yang memiliki
keterkaitan dan mendorong individu
untuk melakukan berbagai tindakan.
Menurut Surya (2014: 55) teori
kebutuhan ini meliputi: (1) kebutuhan
jasmani (biologis), yaitu kebutuhan

manusia yang berhubungan dengan
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proses kehidupan jasmaniah.
Kebutuhan ini sifatnya primer dan
universal yang artinya mutlak harus
dipenuhi; (2) kebutuhan akan rasa
aman. Jika kebutuhan ini terpenuhi
maka, orang akan merasa berada
dalam situasi yang tenteram bebas
dari ketegangan; (3) kebutuhan sosial,
manusia adalah makhluk sosial
sehingga manusia pasti saling
membutuhkan satu sama lain; (4)
kebutuhan akan harga diri. Setiap
orang pasti ingin mempertahankan
harga dirinya dan dikembangkan; (5)
kebutuhan untuk mewujudkan diri,
yaitu menampilkan pribadi yang khas

dari dirinya.

Hasil penelitian yang dilaksana-
kan peneliti terhadap guru sekolah
dasar negeri di Kecamatan Sambeng
Kabupaten Lamongan tentang
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru, menunjukkan bahwa nilai
rata-rata (Mean) motivasi kerja
mencapai 80,33

(Standart Deviation) sebesar 1,842

dengan deviasi

yang termasuk kualifikasi tinggi.
Dimana indikator yang paling dominan
mempengaruhi kinerja guru adalah
kemampuan membuat perencanaan
dan persiapan mengajar tersebut

menimbulkan kegiatan belajar belajar

lancar dan sesuai dengan yang di
inginkan. Sedangkan indikator yang
tidak dominan mempengaruhi kinerja
guru adalah pemberian tugas atau
pekerjaan yang diberikan kepada

setiap siswa.

Kinerja guru merupakan hasil
pekerjaan atau prestasi kerja yang
dilakukan  oleh  seoarng  guru
berdasarkan kemampuan mengelola
kegiatan belajar mengajar, sedagkan
variable kinerja guru dipilih karena
dengan penilaian kinerja maka dapat
mengetahui kondisi riel guru, yang
kemudian dapat dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di

Indonesia.
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